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Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya pada Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Fakultas Ekonomi, maka saya mohon kesediaan anda untuk menjawab pertanyaan pada lembar wawancara mengenai “Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Pajak Daerah Sebagai Sumber Pendapatan Asli Dareah Kota Binjai (Studi Kasus Pada Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan  Dan Aset Daerah Kota Binjai)”.
Atas waktu dan ketersediaan anda dalam mengisi pertanyaan, saya mengucapkan terima kasih.
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III. DAFTAR PERTANYAAN
1. Apakah pajak daerah di BPKPAD Kota Binjai sudah berjalan efektif ?
2. Bagaimana konstribusi penerimaan pajak daerah terhadap PAD Kota Binjai?
3. Apa saja faktor pendukung agar penerimaan pajak daerah di BPKPAD Kota Binjai berjalan efektif ?
4. Apa yang menjadi penghambat belum efektifnya penerimaan pajak daerah di BPKPAD Kota Binjai ?
5. Bagaimana cara mengatasi oknum wajib pajak yang masih enggan membayar pajak ?
6. Pajak daerah apa saja yang dikelola oleh BPKPAD Kota Binjai ?
7. Apa yang dilakukan BPKPAD Kota Binjai agar penerimaan pajak daerah meningkat ?
IV. JAWABAN 
1. Menurut saya sudah berjalan efektif. Hal ini dapat dilihat dari penerimaan pajak daerah yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
2. Pajak daerah sangat berkontribsi terhadap PAD Kota Binjai, karena sebagian besar PAD itu dihasilkan dari pajak daerah.
3. Faktor pendukung agar penerimaan pajak daerah berjalan efektif yaitu salah satunya tim BPKPAD Kota Binjai melakukan sosialisasi mengenai pentingnya membayar pajak dan apa manfaat yang didapat dari membayar pajak bagi pembangunan daerah, membuat sistem pembayaran pajak secara online melalui dompet digital. Hal ini dapat memudahkan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak.
4. Salah satu yang menjadi penghambat belum efektifnya penerimaan pajak daerah di BPKPAD Kota Binjai adalah masih ada beberapa oknum pajak yang tidak membayar pajak. Ini dikarenakan kurangnya tingkat kesadaran dan pemahaman mengenai pajak.
5. Cara mengatasi oknum wajib pajak yang masih enggan membayar pajak yaitu dengan memberikan sanksi berupa surat teguran atau denda. 
6. Pajak daerah yang dikelola oleh BPKPAD Kota Binjai yaitu : pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan PLN, pajak penerangan non PLN/ Genset, pajak air bawah tanah, pajak parkir, pajak sarang burung walet, PBB dan BPHTB.
7. Yang dilakukan agar penerimaan pajak daerah semakin meningkat yaitu salah satunya petugas pajak BPKPAD terjun langsung kelapangan, melakukan pendataan potensi wajib pajak baru. Apabila jumlah wajib pajak meningkat, maka penerimaan pajak daerah juga dapat meningkat.
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Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya pada Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Fakultas Ekonomi, maka saya mohon kesediaan anda untuk menjawab pertanyaan pada lembar wawancara mengenai “Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Pajak Daerah Sebagai Sumber Pendapatan Asli Dareah Kota Binjai (Studi Kasus Pada Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan  Dan Aset Daerah Kota Binjai)”.
Atas waktu dan ketersediaan anda dalam mengisi pertanyaan, saya mengucapkan terima kasih.
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Nama 		: Gita Pratiwi
NPM		: 163114476
Jenis Kelamin	: Perempuan
Jurusan	: Manajemen
Fakultas	: Ekonomi
II. IDENTITAS RESPONDEN
Nama 		: Roland Halomoan Panjaitan, SE
Umur		: 34 tahun
Jenis Kelamin	: Laki-Laki / Perempuan
Pendidikan	: S1
Jabatan 	: Plt. Ka. Bidang Retribusi dan Pajak Daerah Lainnya
III. DAFTAR PERTANYAAN
1. Bagaimana tingkat pencapaian realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Binjai tahun 2015-2019?
2. Bagaimana konstribusi pajak daerah terhadap PAD Kota Binjai tahun 2015-2019?
3. Bagaimana realisasi penerimaan PAD terhadap target yang telah ditetapkan ? apakah melampaui target ? 
IV. JAWABAN
1. Pencapaian realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Binjai Tahun 2015-2019 secara rata2 berada dalam kriteria efektif sesuai dengan Kepmendagri No. 690.900-327 tentang ukuran rasio efektifitas keuangan Pemerintah Daerah. Dalam hal ini persentase rasio efektivitas keuangan Pemerintah Daerah Kota Binjai tahun 2015-2019 berada diatas 90%.
2. Kontribusi pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah secara rata-rata sangat tinggi, sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa tingkat ketergantungan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap pajak daerah sangatlah tinggi. Untuk itu BPKPAD Kota Binjai selaku kordinator Pendapatan Asli Daerah senantiasa menghimbau kepada seluruh Perangkat Daerah Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah untuk mengoptimalkan penerimaan dari sektor selain pajak daerah yaitu retribusi daerah dan pendapatan daerah lainnya melalui program dan kegiatan yang lebih efektif setiap tahunnya.
3. Penerimaan PAD terhadap target yang ditetapkan secara kumulatif belum melampaui target setiap tahunnya, namun bila kita lihat perjenis pajak dan retribusi daerah terdapat beberapa jenis pajak dan retribusi daerah yang melampaui target. Untuk itu Pemerintah Kota Binjai dalam hal ini BPKPAD senantiasa melakukan program dan kegiatan ekstensifikasi dan intensifikasi pajak dan retribusi daerah agar lebih efektif dan lebih optimal lagi setiap tahunnya.
